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ABSTRACT

The city of Cirebon in Regulation No. 26 of the year 2008 in the area of
National Spatial Plan (RTRWN) the city of Cirebon is as central to national
activities (PKN) in the eastern part of West Java region and became the mainstay
ciayumajakuning area and its surrounding areas so that the growth will be the
construction of supporting facilities and infrastructure will be growing, it causes
the need for such offices, neighborhoods, trading or services increases it causes
environmental quality will be reduced so that the existence of open green space will
be increasingly threatened his presence as the lungs of the city or region, and are
therefore in a need direction of the provision of the open green space of the city as
a reference in the implementation of the maintenance and preservation of open
space Green City.

The city of Cirebon covers existing public open green space covering 324.28
Ha or 8.29% of the land area of the city. Public open green space in the city of
Cirebon yet according to the provisions of existing and also do not meet the
provisions of standard Permen PU No.5/PRT/M/2008. Based on the results of the
analysis that the public needs open green space in the city of Cirebon area of 947.08
Ha or 24.17% of the land area of the city. Thus it is still the public's lack of open
green space of 11.71% of the land area of the town According to the standard
conditions Permen PU No0.5/PRT/M/2008 which require minimum public open
green space by 20% of the total area of the city.
As for the goals to be achieved in this study is to know the availability and the needs
of the public open green space in the city of Cirebon and know the potential and
direction of the development plan of the public open green space in the city of
Cirebon
In doing this research studies the methodology used for the study of this research
there are three (3) section which done separately include methods of approach to
the study of quantitative analysis using descriptive, methods the collection of data
by means of a survey of primary and secondary survey and analytical methods is
carried out with the analysis of the availability of green open spaces, green open
space needs analysis, analysis of the potential and direction of development of open
green space in the public The City Of Cirebon



ABSTRAK

Kota Cirebon dalam PP No.26 Tahun 2008 dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (RTRWN) Kota Cirebon merupakan sebagai pusat kegiatan
nasional (PKN) di wilayah jawa barat bagian timur dan menjadi kawasan andalan
ciayumajakuning dan sekitarnya sehingga pertumbuhan akan pembangunan
sarana dan prasarana penunjang akan semakin bertambah, hal itu menyebabkan
kebutuhan akan seperti perkantoran, permukiman, perdagangan ataupun jasa
meningkat hal itu menyebabkan kualitas lingkungan akan berkurang sehingga
keberadaan ruang terbuka hijau akan semakin terancam keberadaanya sebagai
paru-paru kota atau wilayah, oleh karena itu di butuhkannya suatu arahan
penyediaan RTH Kota sebagai acuan dalam pelaksanaan pemeliharaan dan
pelestarian RTH kota.

Kota Cirebon memiliki luas RTH Publik Eksisting seluas 324,28 Ha atau
8,29% dari luas wilayah kota. RTH Publik di Kota Cirebon belum sesuai dengan
ketentuan yang ada dan juga belum memenuhi ketentuan standar Permen PU No.
5/PRT/M/2008. Berdasarkan hasil analisis bahwa kebutuhan RTH Publik di Kota
Cirebon seluas 947,08 Ha atau 24,17 % dari luas wilayah kota. Dengan demikian
masih kurangnya RTH sebesar 11,71% dari luas wilayah kota Sesuai ketetuan
standar Permen PU No. 5/PRT/M/2008 yang mewajibkan minimal Ruang Terbuka
Hijau Publik sebesar 20% dari luas wilayah kota. (Dinas Pertamanan dan
Kebersihan kota Cirebon 2016)

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini adalah untuk mengetahui
ketersediaan dan kebutuhan ruang terbuka hijau publik di Kota Cirebon serta
mengetahui potensi dan arahan rencana pengembangan ruang terbuka hijau publik
di Kota Cirebon

Dalam melakukan studi penelitian ini metodologi yang dipakai untuk studi
penelitian ini terdapat 3 (tiga) bagian yang dimana dilakukan secara terpisah
meliputi metode pendekatan studi yakni dengan menggunakan analisis kuantitatif
deskriptif, metode pengumpulan data dengan cara survey primer dan survey
sekunder dan metode analisis dilakukan dengan analisis ketersediaan ruang
terbuka hijau, analisis kebutuhan ruang terbuka hijau, analisis potensi ruang

terbuka hijau dan analisis arahan rencana pengembangan RTH publik.
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BAB |
PENDAHULUAN
11.  Latar Belakang

Kota merupakan pusat dari berbagai kegiatan sosial, ekonomi masyarakat
seperti kawasan perdagangan, industri, transportasi, pendidikan, kesehatan dan lain
sebagainya. Keadaan tersebut memicu akan permintaan pemanfaatan lahan kota
yang terus tumbuh dan berkembang untuk pembangunan berbagai fasilitas di
kawasan perkotaan. Selain itu keadaan tersebut memicu tingkat kepadatan
penduduk yang terus bertambah sehingga mengakibatkan berubahnya konfigurasi
alami lahan/bentang alam di kawasan perkotaan dan menyita lahan-lahan dari
bentukan ruang terbuka lainnya. Kedua hal ini umumnya merugikan keberadaan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) di suatu perkotaan yang dimana sering dianggap
sebagai lahan cadangan dan tidak ekonomis. Maka dari itu untuk mengatasi kondisi
lingkungan kota seperti ini di perlukannya ruang terbuka hijau (RTH) sebagai
fungsi ekologis, sosial, eknomi dan arsitectural guna untuk meningkatkan kualitas
lingkungan dan untuk kelangsungan kehidupan masyarakat yang aman sehat dan
nyaman.

Ruang terbuka hijau merupakan area memanjang/jalur dan atau
mengelompok, yang penggunaanya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman,
baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja secara di tanam
(Permen PU NO. 5/PRT/M/2008). Dalam Undang-undang No. 26 Tahun 2007,
tentang Penataan Ruang, Pasal 1 dan 2 disebutkan bahwa proporsi ruang terbuka
hijau (RTH) pada wilayah kota paling sedikit 30% dari luas wilayah kota dengan
proporsi ruang terbuka hijau publik paling sedikit 20% pada luas wilayah kota.
Proporsi RTH publik disediakan oleh pemerintah kota agar proporsi minimal RTH
dapat lebih terjamin pencapaianya sehingga memungkinkan pemanfaatanya secara
luas oleh masyarakat, proporsi RTH publik seluas 20% dapat disesuaikan dengan
sebaran penduduk dan hierarki pelayanan dengan memperhatikan rencana struktur
dan pola ruang. Sedangkan RTH Privat atau non publik yaitu berlokasi pada lahan-
lahan milik privat, proporsi ruang terbuka hijau paling sedikit 10% pada luas

wilayah kota, yang termasuk RTH privat antara lain adalah kebun atau halaman



rumah/gedung milik masyarakat/swasta yang di tanami tumbuhan dan lain
sebagainya.

Luas total Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik eksisting di Kota Cirebon
hanya sebesar 324,28 Ha atau (8,25%) dari total luas keseluruhan Kota Cirebon
yakni sebesar 3,930 Ha, maka hal ini mengindikasikan bahwa luas RTH publik di
Kota Cirebon tidak sesuai dengan ketentuan UU No.26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang yakni sebsar 20% dari luas wilayah suatu kota, sehingga di
perlukanya penambahan penyediaan Ruang Terbuka Hijau Publik sebesar 11,75%
dari luas wilayah kota sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku
(Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Cirebon : 2016)

Maka dari itu perlunya adanya suatu strategi atau arahan untuk
menanggulangi permasalahan diatas agar kekurangan untuk kebutuhan ruang
terbuka hijau bisa terpenuhi sesuai dengan ketentuan standar ruang terbuka hijau
yang telah di tetapkan agar menghasilkan sesuatu yang efektif dan optimal untuk
ruang terbuka hijau khsuusnya publik untuk Kota Cirebon. Melalui kajian
ketersediaan dan kebutuhan ruang terbuka hijau publik khususnya di wilayah Kota
Cirebon ini bisa berguna untuk Kota Cirebon sebagai masukan dan arahan untuk
mengimbangi pesatnya pertumbuhan kota yang akseleratif serta tetap menjaga

keserasian lingkungan estetika Kota Cirebon.

12.  Perumusan Masalah

Kota Cirebon merupakan sebagai pusat kegiatan nasional (PKN) di wilayah
jawa barat bagian timur dan menjadi kawasan andalan ciayumajakuning dan
sekitarnya sehingga pertumbuhan akan pembangunan sarana dan prasarana
penunjang akan semakin bertambah, hal itu menyebabkan kebutuhan akan seperti
perkantoran, permukiman, perdagangan ataupun jasa meningkat hal itu
menyebabkan kualitas lingkungan akan berkurang sehingga keberadaan ruang
terbuka hijau akan semakin terancam keberadaanya sebagai paru-paru kota atau
wilayah, oleh karena itu di butuhkannya suatu arahan penyediaan RTH Kota
sebagai acuan dalam pelaksanaan pemeliharaan dan pelestarian RTH kota.

Luas total Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik eksisting di Kota Cirebon
hanya sebesar 324,28 Ha atau (8,25%) dari total luas keseluruhan Kota Cirebon
yakni sebesar 3,930 Ha, maka hal ini mengindikasikan bahwa luas RTH publik di



Kota Cirebon tidak sesuai dengan ketentuan UU No.26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang yakni sebsar 20% dari luas wilayah suatu kota, sehingga di
perlukanya penambahan penyediaan Ruang Terbuka Hijau Publik sebesar 11,75%
dari luas wilayah kota sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku

(Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Cirebon : 2016)

Berdasarkan uraian diatas yang telah di paparkan di atas tentu akan
menimbulkan pertanyaan penelitian, maka identifikasi rumasan masalah yang di

maksud adalah sebagai berikut :

1. Jumlah, jenis dan sebaran ruang terbuka hijau apa saja yang telah ada di
Kota Cirebon dan luas kebutuhan RTH public berdasarkan peraturan?

2. Seberapa besar lahan potensial yang bisa di kembangkan untuk ruang
terbuka hijau di Kota Cirebon?

3. Arahan pengembangan apa yang dapat dilakukan untuk memenubhi
ketentuan penyediaan ruang terbuka hijau publik sebesar 20% di Kota

Cirebon?

13.  Tujuan dan Sasaran

131, Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk merumuskan ketersediaan dan
kebutuhan RTH publik serta mengetahui potensi dan arahan pengembengan
kawasan RTH publik di Kota Cirebon.

132. Sasaran
Untuk mencapai tujuan diatas, maka sasaran dari penelitian ini yakni
sebagai berikut :
a. Teridentifikasinya luas eksisting RTH Publik di Kota Cirebon
b. Mengidentifikasi kebutuhan RTH Publik berdasarkan peraturan di Kota
Cirebon.
c. Mengidentifikasi lahan potensial RTH Publik di Kota Cirebon
d. Teridentifikasinya Rencana dan Arahan rencana Pengembangan RTH
publik Kota Cirebon



14. Ruang Lingkup

Ruang lingkup di bagi menjadi dua (2) bagian yakni yang pertama ruang
lingkup wilayah yang dimana batasan wilayah kajian secara geografis sedangkan
yang ke dua ruang lingkup subtansi merupakan pembatas materi yang akan di bahas

dalam studi penelitian ini.

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah kajian dari penelitian penyediaan dan kebutuhan
ruang terbuka hijau publik ini yaitu terletak di wilayah Kota Cirebon provinsi
Jawabarat. Kota Cirebon terletak di antara 108° dan 6’ — 41’ Lintang Utara. Kota
Cirebon terletak pada ketinggian antara antara 0-2000 dpl, sementara kemiringan
lereng antara 0-40% dimana 0-3% merupakan daerah berkarakteristik kota, 3-25%
daerah transmisi dan 25-40 % merupakan pinggiran.

Secara administrasi, Kota Cirebon meliputi 5 (Lima) kecamatan yakni
Kecamatan Harjamukti, Kecamatan Kejaksaan, Kecamatan Kesambi, Kesambi
Lemahwungkuk dan Kecamatan Pekalipan.

Adapun batas-batas wilayah administratif di Kota Cirebon, yakni :

Utara : Sungai Kedung Pane

Barat : Sungai Banjir Kanal

Selatan : Kabupaten Cirebon

Timur : Laut Jawa

Tabel 1.1
Wilayah Administrasi Kota Cirebon
No Kecamatan Luas (Ha)
1. | Harjamukti 1.689,88
2. | Lemahwungkuk 1.006,56
3. | Perkalipan 145,20
4. | Kesambi 730,03
5. | Kejaksan 359,31
Jumlah 3.930,98

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017

Luas wilayah Kota Cirebon yakni sebesar 39,30 Km atau 3.930,98 Ha yang
dimana secara administratif memiliki 5 (lima) Kecamatan. Kecamatan Harjamukti
merupakan kecamatan terluas yakni sebesar 1.689,88 Ha di ikuti Kecamatan

Lemahwungkuk sebesar 1.006,56 Ha, Kecamatan Kesambi sebesar 730,03 Ha,



Kecamatan Kejaksan dengan luas wilayah sebesar 359,31 Ha dan yang terakhir

Kecamatan Pekalipan dengan total luas wilayah terkecil yakni sebesar 145,20 Ha.

Alasan pemilihan Kota Cirebon sebagai objek penelitian ini karena Kota
Cirebon merupakan pusat pertumbuhan Pusat Kegiatan Naional (PKN) Jawa Barat
bagian timur serta pusat kawasan andalan ciayumajakuning dan sekitarnya,
sehingga pembangunan sarana dan prasarana penunjang akan semakin bertambah.
Untuk menjaga keseimbangan lingkungannya perlu ada penataan dari Ruang
Terbuka Hijau agar konsep pembangunan berkelanjutan. (sustainable

development).



Gambar 1.1 Peta Pola Ruang Kota Cirebo
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1.4.2. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi yang akan menjadi pembahasan utama untuk

penelitian ini yakni hanya seputar untuk mengetahui penyediaan dan kebutuhan
RTH publik di Kota Cirebon, yakni sebagai berikut :

l1.5.

a

Melakukan kajian-kajian literatur yang terdahulu unuk dijadikan sumber
acuan melakukan penelitian

Mengumpulkan data terkait seputar penelitian yang akan dikaji
Mengidentifikasi ketersediaan ruang terbuka hijau publik di Kota Cirebon
dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif deskriptif

Mengkaji kebutuhan ruang terbuka hijau publik yang didasari pada
pertimbangan baik secara teoritis maupun peraturan-peraturan yang terkait
dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif deskriptif

Mengkaji kriteria lahan potensial untuk RTH publik yang didasari berbagai
pertimbangan rencana terkait dengan menggunakan teknik analisis
superimposed/overlay peta.

Menentukan lahan potensial untuk RTH publik yang dapat dikembangkan
di wilayah studi penelitian dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif
deskriptif

Merencanakan arahan pengembangan untuk penyediaan RTH publik
dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif deskriptif

Metodologi Penelitian

Dalam melakukan studi penelitian ini metodologi yang dipakai untuk studi

penelitian ini terdpat 3 (tiga) bagian yang dimana dilakukan secara terpisah meliputi

metode pendekatan studi, metode pengumpulan data dan metode analisis.

15.1. Metode Pendekatan Studi

Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah Analisis kuantitatif deskriptif

adalah analisis yang selalu berhubungan dengan angka baik yang diperoleh dari

pencacahan maupun dari hitungan yang kemudian data tersebut selanjutnya di olah

dan disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti. Sajian data kuantitatif

berupa angka maupun gambar grafik yang selanjutnya disajikan kembali dalam

bentuk deskripsi sehingga data yang dihasilkan dari penelitian dapat lebih

dimengerti. Metode kuantitatif deskriptif ini digunakan untuk mempertajam dan



menjelaskan hasil observasi serta analisis yang telah di lakukan vyaitu,

mengidentifkikasi besaran ketersediaan dan sebaran ruang terbuka hijau yang

dibutuhkan di Kota Cirebon, dan merumuskan pengembangan ruang terbuka hijau

apa yang dibutuhkan untuk Kota Cirebon. Selain itu menggunakan pendekatan

terhadap literature terdahulu terkait dari penelitian yang sedang dilakukan dan

pendekatan berdasarkan peraturan-peraturan dan rencana tata ruang.

15.2.

Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan suatu kajian penelitian tentunya di perlukan data-data

yang akurat guna untuk mendukung proses analisis yang akan dilakukan, karena

dibutuhkan data yang baik dan komprehensif baik berupa dari data primer maupun

data sekunder. Untuk mengumpulkan data-data tersebut dilakukan dengan cara :

data primer merupakan metode pencarian data dan informasi secara
langsung ke objek pengamatannya ataupun dengan cara melakukan teknik
survey berupa wawancara, kuisioner baik secara lisan maupun tanya jawab.
Adapun cara untuk mendapatkan data bisa menggunakan dengan obeservasi
lapangan dan dokumentasi yang dimana observasi lapangan tujuanya untuk
mengamati wilayah yang dipandang dari berbagai aktivitas kegiatan, hal ini
dimaksudkan untuk perbandingan antara outpun keluaran yang dihasilkan
oleh peraturan rencana tata ruang dengan keadaan eksisting yang ada
dilapangan. Sedangkan dokementasi tujuannya untuk pengambilan objek
gambar dengan tujuan untuk menunjukan kondisi sebenarnya di wilayah
studi kajian tersebut.

Data sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang tekait
dengan studi penelitian penyediaan dan kebutuhan RTHK khususnya di
Kota Cirebon. Instansi-instansi tersebut adalah Bappeda Kota Cirebon,
Dinas Pertamananan dan Pemakaman Kota Cirebon, Dinas Bina Marga
Kota Cirebon, Dinas kebersihan dan pertamanan Kota Cirebon serta Badan
Pusat Statistik Kota Cirebon.



Tabel 1.2
Kebutuhan Data

Sasaran penelitian Data yang di Sumber data Cara Analisis Hasil penelitian
butuhkan memperoleh yang di
data lakukan
1. Teridentifikasinya e Jumlah Penduduk Eapti)eda Kota Survey Analisis Mengetahui luas
cirebon

ketersediaan RTH

dan luas wilayah

Dinas Binamarga

sekunder dan

ketersediaan

ketersediaan dan

— Guna lahan . .
publik di Kota * dan Cipta Karya Survey RTH Publik RTH publik
eksistin
Cirebon d BPS Kota Primer berdasarkan
¢ RTRW Kota Cirebon eraturan
Cirebon Dinas Kebersihan P
| dan Pertamanan
O Wik, ™ HEMRU Kota Cirebon
Kota Cirebon Observasi
Lapangan
2. Teridentifikasinya ° RTRW KOS BAPPEDA ! Survey Analisis Mengetahui
Cirebon Cirebon
kebutuhan RTH « Masterplan RTH Ding2Kebersihan Sekunder Kebutuhan kebutuhan RTH
publik di Kota Kota Cirebon dan Pertamanan RTH Publik Publik di Kota
Cirebon e Permen PU Kota Cirebon Kota Cirebon Cirebon
No.5/PRT/M/2008
3. Teridentifikasinya * Reta po_la ruang BAPPEDA Kota Survey Analisis Mengetahui
) Kota Cirebon Cirebon )
lahan potensial RTH | | PetafRandith BPN Kota Sekunder dan lahan lahan potensial
publik di Kota eksisting Cirebon Survey potensial RTH publik yang
Cirebon o Status kepemilikan Primer RTH publik ada di Kota
lahan di Kota Cirebon
Cirebon
Sumber : Hasil Analisis 2017
15.3. Metode Analisis

Untuk mencapai tujuan penelitian ini keberadaan ruang terbuka hijau

sangat di butuhkan bagi kebutuhan suatu kota-kota yang ada di Indonesia

khususnya di Kota Cirebon maka perlu dilakukan beberapa tahapan analisis.

Adapun tahapan analisis yang akan dilakukan antara lain :

A. Analisis Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Publik

Analisis di lakukan untuk mengetahui ketersediaan dan luas RTH eksisting

dengan cara melakukan survey sekunder dan menggunakan ArcGIS 10.1 untuk

mempermudah proses perhitungan RTH.




B. Analisis Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Publik

Analisis ini dilakukan didasari dengan mengacu kepada peraturan Permen

PU No. 5/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan RTH Hijau

di Kawasan Perkotaan sebagai dasar perhitungan dan mengacu pada RTRW Kota

Cirebon dan Perda Kota Cirebon serta menggunakan ArcGIS 10.1 untuk

mempermudah proses perhitungan RTH dan alat untuk memperoleh data-data

spasial.

C. Analisis Lahan Potensi Ruang Terbuka Hijau Publik

Dalam tahapan analisis ini akan dilakukan peng kategorian guna untuk

melihat potensi khususnya untuk ruang terbuka hijau di Kota Cirebon yang didasari

pada pertimbangan peraturan terkait. Adapun langkah-langkah untuk melakukan

tahapan analisis ini yaitu :

1
&
3.
4

Menentukan Kkriteria penentuan lahan potensial untuk RTH
Mengidentifikasi landuse eksisting di Kota Cirebon

Mengidentifikasi status jenis hak tanah atau kepemilikan lahan di Kota Cirebon.
Mengidentifikasi penggunaan lahan di Kota Cirebon yang telah ditetapkan
luas dan lokasinya untuk ruang terbuka hijau berdasarkan arahan dari
RTRW/RDTR di Kota Cirebon

Melakukan analisis overlaying maps, antara Status kepemilikan lahan, Pola
Ruang dan Guna lahan eksisting guna untuk menghasilkan kesesuaian lahan
potensial untuk arahan RTH berdasarkan kriteria potensial lahan RTH Publik.
Hasilnya akan mengeluarkan bentuk peta RTH sangat Potensial, Potensial
1, Potensial 2 dan kurang potensial yang merupakan gabungan dari
beberapa peta.

Hasil dari overlaying tersebut di tunjukan dalam bentuk peta lahan untuk

RTH potensial yang bisa dikembangkan.
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» Kriteria Umum Penentuan Lahan Potensial RTH Berdasarkan Permen
PU No.5/PRT/M/2008 dan Permendagri No 1 Tahun 2007
e Ruang terbuka hijau dikembangkan dengan tetap melihat potensi
ketersediaan penggunaan lahan eksisting dan arahan/rencana pola ruang
kota
e Ruang terbuka hijau di kembangkan pada lahan tanah yang bentang
alamnya bervariasi seperti ketinggian di atas permukaan laut maupun
keadaan lereng serta penduduknya terhadap jalur jalan, jalur pantai, jalur
sungai, jalur rel kereta api, jalur pengaman utilitas serta kawasan untuk
peruntukan ruang kota
D. Analisis Arahan Rencana Pengembangan RTH publik
Arahan rencana pengembangan meliputi pengalokasian jenis RTH Publik
pada lahan potensial dengan mengetahui kekurangan RTH Publik yang ada
berdasarkan Permen PU No.5/PRT/M/2008, serta rencana pengembangan RTH
Publik dengan membuat Sabuk Hijau (Greenbelt) di Kota Cirebon.
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1.6. Kerangka Pemikiran

Kebijakan :

- UU No. 26 Tahun 2007
- UU No. 63 Tahun 2002
- UU No. 38 Tahun 2004

Permen PU No. 5
Tahun 2008

RTRW Kota Cirebon
RDTR Kota Cirebon

Latar Belakang:

Kota Cirebon memiliki luas RTH Publik Eksisting seluas
324,28 Ha atau 8,29% dari luas wilayah kota. RTH
Publik di Kota Cirebon belum sesuai dengan ketentuan
yang ada dan juga belum memenuhi ketentuan standar
Permen PU No. 5/PRT/M/2008. Berdasarkan hasil
analisis bahwa kebutuhan RTH Publik di Kota Cirebon
seluas 947,08 Ha atau 24,17 % dari luas wilayah kota.
Dengan demikian masih kurangnya RTH sebesar
11,71% dari luas wilayah kota Sesuai ketetuan standar
Permen PU No. 5/PRT/M/2008 yang mewajibkan
minimal Ruang Terbuka Hijau Publik sebesar 20% dari

Isu Permasalahan :
Kota Cirebon merupakan sebagai pusat

kegiatan nasional (PKN) di wilayah
jawa barat bagian timur dan menjadi
kawasan andalan ciayumajakuning dan
sekitarnya sehingga pertumbuhan akan
pembangunan sarana dan prasarana
penunjang akan semakin bertambah,

hal itu menyebabkan kebutuhan akan

7 luas wilayah kota. . )
seperti perkantoran, permukiman,

perdagangan ataupun jasa meningkat
Tujuan : hal it babkan kualit
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk merumuskan ketersediaan al itu menyebabkan kualitas
dan kebutuhan RTH publik serta mengetahui potensi dan arahan lindWyggan akan berkurang sehingga

keberadaan ruang terbuka hijau akan

pengembengan kawasan RTH publik di Kota Cirebon.
semakin terancam keberadaanya

INPUT

I 4 sebagai paru-paru kota atau wilayah,

oleh karena itu di butuhkannya suatu

Sasaran arahan penyediaan RTH Kota sebagai

a. Teridentifikasinya luas eksisting RTH Publik di Kota Cirebon
b. Mengidentifikasi kebutuhan RTH Publik berdasarkan peraturan di Kota
Cirebon.
c. Mengidentifikasi lahan potensial RTH Publik di Kota Cirebon 7
d. Teridentifikasinya Rencana dan Arahan rencana Pengembangan RTH publik
Kota Cirebon

acuan dalam pelaksanaan pemeliharaan
dan pelestarian RTH kota.

)

PROSES

Metode Pendekatan

A Metodologi Analisis
Metodologi Pengumpulan

e Menggunakan kuantitatif e Analisis Ketersediaan RTH Publik
deskriptif isi i
eskripti « Survey Primer . Anal!s!s Kebutuhan RTH Publlk.
o Pendekatan terhadap e Analisis lahan potensi RTH publik
o Survey Sekunder

literature e Analisis Arahan Pengembangan
o Pendekatan terhadap RTH publik
peraturan dan rencana tata

ruang 7

o Pendekatan terhadap

Data

kondisi fisik Kota Cirebon
Teridentifikasinya Arahan Pengembangan RTH Publik di Kota Cirebon

OUTPUT

v

Kesimpulan dan Rekomendasi
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1.7. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah memahami laporan ini, maka penyajian penulisan

laporan ini akan disusun terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

sasaran studi, metodologi studi dan kerangka pemikiran studi

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada bab kedua ini berisi tinjauan teoritis dan peraturan terkait mengenai
berbagai aspek yang melandasi analisis dan kajian pada bab selanjutnya. Tinjauan
ini mencakup pengertian dan fungsi RTHK serta guna untuk mendukung studi
penelitian RTH di Kota Cirebon

BAB Il GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI
Pada bab ini penyusun berusaha menguraikan gambaran umum tentang kondisi

Kota Cirebon secara keseluruhan yang di tinjau dari aspek ruang terbuka hijau.

BAB IV ANALISIS

Dalam bab ini menjelaskan uraian mengenai informasi tentang analisis
kebutuhan dan penyediaan RTH serta lana potensi dan arahan rencana untuk RTH
di Kota Cirebon

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab terakhir ini menguraikan hasil analisis dalam merumuskan strategi
penyediaan RTH publik Wilayah di Kota Cirebon, saran dan studi lanjutan dari
hasil studi yang dilakukan.
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